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Abstrak

Kemampuan kognitif mahasiswa berperan penting dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya materi nahwu,
mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-
konsep nahwu. Hal ini bisa terjadi oleh berbagai faktor yang memengaruhi
kemampuan kognitif mereka, sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman yang
mendalam terhadap materi. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia (1Al AL-AZIS) dari dua
kategori usia (19-24 tahun dan 33-56 tahun), untuk mengetahui bagaimana
kemampuan kognitif mereka pada materi nahwu melalui pengerjaan soal terkait i’rdb
berdasarkan konsep taksonomi Bloom dan menggali faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan kognitif mereka, serta melihat upaya-upaya pengembangan kemampuan
kognitifnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kognitif antara mahasiswa
berusia 19-24 tahun dengan mahasiswa berusia 33-56 tahun, di mana mahasiswa
yang lebih muda memiliki kemampuan lebih tinggi dalam aspek mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan mencipta. Namun, kedua
kelompok usia menunjukkan persentase yang lebih tinggi pada tingkat LOTS (Lower
Order Thinking Skills) dibandingkan HOTS (Higher Order Thinking Skills). Faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa mencakup minat,
motivasi, suasana hati, kecemasan, usia, metode pembelajaran, lingkungan belajar,
dukungan sosial, latar belakang pendidikan, dan keterbatasan waktu. Upaya
pengembangan kemampuan kognitif melalui interaksi sosial, kemandirian,
komunikasi, pengalaman belajar, dan sikap tanggung jawab memberikan dampak
positif terhadap pemahaman pada kedua kelompok usia.

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif; Nahwu; Mahasiswa; Pendidikan Bahasa Arab.
Abstract
Students' cognitive abilities play an important role in determining the success of the

learning process. In learning Arabic, especially nahwu material, students often have
difficulty understanding and applying nahwu concepts. This can occur due to various

INCARE : International Journal of Educational Resources.
E-ISSN : 2723-2611


mailto:1hildakh05@gmail.com
mailto:2henriptanjung2016@gmail.com
mailto:3hasyim@iai-alzaytun.ac.id

Hilda Khoerunisa, Henri Peranginangin Tanjung & Moch. Hasyim Fanirin

factors that affect their cognitive abilities, resulting in a lack of in-depth
understanding of the material. This study focuses on Arabic Language Education
students of Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia (IAl AL-AZIS) from two age
categories (19-24 years and 33-56 years) to find out how their cognitive abilities are
in nahwu material through working on questions related to i’rdb based on Bloom's
taxonomy concept and exploring the factors that affect their cognitive abilities, as well
as seeing efforts to develop their cognitive abilities. This study uses a descriptive
qualitative method with data collection techniques in the form of observation,
interviews, documentation, and tests. The results of the study showed differences in
cognitive abilities between students aged 19-24 years and students aged 33-56 years,
where younger students have higher abilities in the aspects of remembering,
understanding, applying, analyzing, assessing, and creating. However, both age groups
showed a higher percentage at the LOTS (lower order thinking skills) level than HOTS
(higher order thinking skills). Factors that influence students’ cognitive abilities
include interest, motivation, mood, anxiety, age, learning methods, learning
environment, social support, educational background, and time constraints. Efforts to
develop cognitive abilities through social interaction, independence, communication,
learning experiences, and responsible attitudes have a positive impact on
understanding in both age groups.

Keywords: Cognitive Ability; Nahwu; Students; Arabic Language Education.
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A. Pendahuluan

Nahwu merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar bahasa
Arab. Menurut Muhammad Abu Bakar yang dikutip oleh Dodi dalam artikel Sabilah
etal (2022),istilah "nahwu" merujuk pada tata bahasa atau gramatikal bahasa Arab.
Nahwu dipahami sebagai gawa’id (aturan) yang membantu memahami bentuk kata
dalam bahasa Arab serta penggunaannya, baik dalam bentuk kata tunggal maupun
dalam kalimat.

Pemahaman terhadap ilmu nahwu memiliki peran penting dalam keberhasilan
pembelajar bahasa Arab selama proses belajar. Hal ini dikarenakan seluruh
komponen tata bahasa Arab secara mendetail dibahas dalam ilmu nahwu (Rini,
2019). Nahwu menjadi dasar utama dalam memahami teks bahasa Arab.
Kemampuan menguasai tata bahasa menjadi pondasi bagi pemahaman dan analisis
teks yang dilakukan oleh pelajar (Hammar dalam Angelina et al., 2023). Tanpa
penguasaan terhadap ilmu nahwu, bahasa Arab akan mengalami kekacauan dengan
struktur kata dan kalimat yang tidak teratur. Oleh sebab itu, dalam proses
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pembelajaran bahasa Arab, pemahaman yang mendalam tentang ilmu nahwu
sangatlah penting (Mualif, 2019).

Salah satu elemen utama dalam kajian nahwu adalah i’rdb. Menurut Ibnu
Aajurrum dalam kitabnya Al-jurumiyah sebagaimana dijelaskan oleh Mudawam
(2019), pengertian i’rdab ialah:

a8 31 Gl gl a4 uigall ooy (K0 gl 235 54 L)
“I'rab ialah perubahan harakat (tanda) dari huruf yang ada pada akhir
kalimat disebabkan berbedanya ‘amil yang masuk (masuknya alat-alat
perubahan tertentu) baik berubah secara lafdhi atau taqdiri.”

Lone & Salama (2024) menyatakan bahwa irdb merupakan tanda yang
menunjukkan peran kata-kata dalam sebuah kalimat. Irab membantu dalam
mengidentifikasi subjek, objek, dan hubungan gramatikal lainnya dalam kalimat.
Dengan i’rab, kita dapat memahami peran masing-masing kata dalam kalimat,
seperti siapa yang menjadi subjek dan siapa yang menjadi objek dalam sebuah
tindakan. Selain itu, menurut Harimi dalam Ghofur & Islamiyyah (2022)
menambahkan bahwa perubahan irab ini menyebabkan kata-kata dalam kalimat
dibaca dalam bentuk rafa’, nashab, khafdl, atau jazm tergantung pada sifat ‘amil yang
terlibat.

I'rdb menjadi salah satu ciri khas bahasa Arab karena berperan dalam menjaga
keasliannya dari kesalahan pengucapan. Ini mendorong para ahli bahasa untuk
mengembangkan ilmu nahwu yang bertujuan menghindari kesalahan tersebut serta
menjaga kemurnian bahasa Arab (Bahri, 2023). Oleh karena itu, penting bagi
pembelajar bahasa Arab untuk memahami i’rdb dengan baik, karena hal ini akan
membantu mereka menguasai struktur kalimat dengan lebih baik, mencegah
kesalahan pengucapan, dan memperdalam pemahaman terhadap teks Arab.

Keberhasilan pelajar dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
bahasa Arab sangat bergantung pada kemampuan berpikir yang mereka miliki. Oleh
sebab itu, proses pembelajaran dan penilaian yang berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir menjadi suatu hal yang penting (Maulana,
2022). Menurut Rosa dalam Maharani et al. (2019) kemampuan kognitif menjadi
penilaian terpenting dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, kemampuan kognitif
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal diri
mahasiswa (Kardoyo et al,, 2021). Manusia sebagai makhluk yang berakal memiliki
potensi untuk berpikir secara kreatif. Perbedaan antara individu terletak pada
tingkat kreativitas tersebut. Setiap orang memiliki gaya berpikir reflektif yang
bervariasi, sesuai dengan kemampuan kognitif masing-masing (Rahmatina dalam
Susiawati et al., 2023).
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Kurikulum di Indonesia menekankan pada pengembangan aspek kognitif dan
menjadikannya sebagai tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran (Dahlan et al,
2021). Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan peserta didik, sejauh mana
mereka memahami dan menguasai pembelajaran (Afifah & Mashuri, 2023). Salah
satu elemen penting yang diterapkan pemerintah adalah Higher Order Thinking
Skills (HOTS), yang dirancang untuk mendukung pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi bagi siswa. Oleh karena itu, guru atau calon guru perlu
memahami konsep taksonomi Bloom dalam ranah kognitif agar dapat
menerapkannya dengan efektif (Listiani & Rachmawati, 2022).

Menurut Krathwohl, Benjamin Samuel Bloom, seorang ahli psikologi
pendidikan, mengembangkan konsep taksonomi Bloom untuk mengkategorikan
kemampuan berpikir dalam pendidikan (Faruq & Huda, 2020). Das, Lee, dkk dalam
ElJishi et al. (2024) mengatakan bahwa taksonomi Bloom adalah hierarki yang
banyak digunakan untuk menyelaraskan kurikulum dan tujuan penilaian karena
menggambarkan tujuan pembelajaran dalam kaitannya dengan keterampilan dan
kemampuan kognitif eksplisit dan implisit.

Terdapat beberapa indikator pemahaman taksonomi Bloom yang
diperbaharui oleh Anderson dan Krathwohl yang diukur dan difokuskan pada
domain kognitif. Ranah kognitif yang telah diperbarui ini terdiri dari 6 tahap yakni
C1 (mengingat/remembering), C2 (memahami/understanding), C3
(menerapkan/applying), C4 (menganalisis/analyzing), C5 (menilai/evaluating), dan
C6 (mencipta/creating) (Miyazaki, 2024). Aspek kognitif menurut revised Bloom's
taxonomy tersebut terdiri dari dua bagian, diantaranya kemampuan berpikir pada
tingkat rendah yang disebut Lower Order Thinking Skill atau LOTS yakni C1, C2 dan
C3, serta HOTS atau kemampuan berpikir pada tingkat tinggi yang disebut dengan
Higher Order Thinking Skill yakni C4, C5, dan C6 (Wicaksono et al.,, 2023). Pelajar
diharapkan tidak hanya mencapai LOTS tetapi juga diharapkan untuk meningkat
hingga mencapai HOTS (Ferazona, 2020).

Sebelumnya telah dilakukan observasi dengan membagikan kuesioner
terbuka kepada beberapa mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
[slam Al-Zaytun Indonesia. Dari temuan tersebut, teridentifikasi berbagai kendala
yang dihadapi mahasiswa dalam memahami materi nahwu, seperti kesulitan
mengenali fungsi kata dalam kalimat, lupa pembagian i’rdb, rasa bosan, kurang
fokus, serta keterbatasan waktu belajar sehingga menyebabkan pemahaman yang
kurang mendalam terhadap materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yasri &
Yoyo (2022), yang menunjukkan adanya kesulitan dalam pembelajaran online dan
offline pada materi nahwu, terutama dalam mempelajari i’rdb, yang merupakan
bagian kompleks dan memerlukan penguasaan serta analisis mendalam.
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Keterbatasan waktu belajar juga menjadi faktor penghambat bagi mahasiswa untuk
memahami materi secara menyeluruh. Namun, penelitian tersebut tidak
mengeksplorasi bagaimana kemampuan kognitif mahasiswa memengaruhi
pemahaman mereka terhadap materi nahwu.

Beberapa penelitian sebelumnya seperti Sari & Wulandari (2020) menemukan
bahwa peserta didik dengan tingkat prestasi yang berbeda memiliki kemampuan
kognitif yang bervariasi, sehingga penting bagi pendidik untuk memahami tingkat
kemampuan ini agar dapat membantu siswa lebih percaya diri dalam menggunakan
kemampuan kognitif mereka. Penelitian Faruq & Huda (2020) juga menunjukkan
bahwa penerapan High Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran bahasa
Arab dapat meningkatkan kualitas pengajaran di Madrasah Aliyah melalui inovasi
berbasis analisis dan evaluasi. Ditemukan pula oleh Wicaksono et al. (2023), di
mana minimnya interaksi dalam pembelajaran daring menghambat pemahaman
siswa SMA terhadap konsep trigonometri. Aminah & Rohayati (2021) menyatakan
bahwa siswa SMP masih kesulitan dalam mencapai HOTS pada soal geometri,
sementara penelitian Ulya (2021) menunjukkan bahwa meskipun siswa SD
memiliki motivasi belajar yang tinggi, kemampuan berpikir kritis mereka tidak
terlalu dipengaruhi oleh faktor tersebut, melainkan oleh faktor lain.

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada mata
pelajaran eksakta seperti matematika di tingkat sekolah. Kebaruan dari penelitian
ini terletak pada analisis mendalam mengenai bagaimana kemampuan kognitif
mahasiswa pada materi nahwu di Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia, serta
eksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi dan upaya pengembangan kemampuan
kognitifnya. Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur dengan
menghubungkan aspek kognitif pada materi nahwu, yang belum banyak diteliti
dalam konteks ini.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana kemampuan
kognitif mahasiswa pada materi nahwu pada kategori usia mahasiswa yang
berbeda, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif,
dan melihat upaya-upaya pengembangan kemampuan kognitif yang dilakukan.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga mengenai
kemampuan kognitif mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Al AL-AZIS pada materi
nahwu dan memberikan Kkontribusi signifikan bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap kategori mahasiswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk menganalisis kemampuan kognitif mahasiswa pada materi nahwu. Penelitian
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dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2024 di Institut Agama Islam Al-Zaytun
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab di institusi tersebut, dengan pemilihan sampel berdasarkan kategori
usia dan dipilih 41 mahasiswa dari dua angkatan yakni 24 mahasiswa usia 19-24
tahun dan 17 mahasiswa usia 33-56 tahun.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tes
kemampuan kognitif yang ditinjau melalui enam aspek kognitif taksonomi Bloom
yakni berupa tes pilihan ganda dan essay dengan 18 butir soal yang mencakup
materi i’rdb yang sudah divalidasi oleh dua dosen mata kuliah nahwu. Tes ini
bertujuan untuk memperoleh data terkait gambaran kemampuan Kkognitif
mahasiswa pada materi nahwu. Peneliti juga memperoleh data melalui observasi
untuk mengamati aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran nahwu, dan
wawancara dengan mahasiswa serta dosen mata kuliah nahwu untuk mendapatkan
data tambahan mengenai faktor-faktor serta upaya yang dilakukan dalam
pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa pada materi nahwu. Data yang
diperoleh dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk memastikan validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menyajikan data yang merupakan hasil yang telah peneliti
dapatkan dari lokasi penelitian. Peneliti mendapatkan paparan data dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes yang dilakukan kepada mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Arab serta wawancara kepada dosen pengampu
mata kuliah nahwu mengenai kemampuan kognitif mahasiswa pada materi nahwu.
Data yang diperoleh memberikan gambaran terkait bagaimana kemampuan kognitif
mahasiswa dan menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
kognitif mahasiswa dalam mempelajari nahwu. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan gambaran upaya-upaya pengembangan kemampuan kognitifnya.
1. Gambaran kemampuan kognitif mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab

Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia

Setelah mengumpulkan data tes dari 41 mahasiswa, peneliti memisahkan data
berdasarkan kelompok usia yakni 24 mahasiswa usia 19-24 tahun dan 17
mahasiswa usia 33-56 tahun. Selanjutnya peneliti menilai hasil pekerjaan
mahasiswa dari tes yang diberikan menggunakan persentase. Hasil analisis
berdasarkan 18 soal nahwu terkait dengan i’rdb yang terdiri dari pilihan ganda dan
esai menunjukkan perbedaan persentase jawaban benar antara kedua kelompok
usia untuk setiap indikator taksonomi Bloom. Adapun hasil tes kemampuan kognitif
mahasiswa terdapat pada Gambar 1.
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Persentase jawaban benar mahasiswa per kategori
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Gambar 1 Hasil nilai tes kemampuan kognitif mahasiswa pada materi nahwu

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa mahasiswa usia 19-24 tahun
umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam setiap kategori kognitif
taksonomi Bloom yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai,
dan mencipta dibanding mahasiswa usia 33-56 tahun.

Adapun jika rata-rata persentase skor jawaban benar seluruh mahasiswa
dikategorikan LOTS (C1, C2, dan C3) dan HOTS (C4, C5, dan C6), diperoleh nilai rata-
rata dengan menghitung terlebih dahulu persentase dari masing-masing kategori
yang sudah didapatkan terhadap nilai totalnya. Maka kemampuan kognitif
mahasiswa berdasarkan LOTS/HOTS bisa digambarkan seperti Gambar 2 berikut:

MAHASISWA 19-24 TAHUN MAHASISWA 33-56 TAHUN

W LOTS (Mengingat, Memahami, & Menera pkan) W LOTS (Mengingat, Memahami, & Menerapkan)
W Menganalisis ® Menganalisis
B Menilai ® Menilai

Mencipta Mencipta

Gambar 2 Persentase berdasarkan LOTS/HOTS

Berdasarkan Gambar 2, baik mahasiswa berusia 19-24 tahun maupun 33-56 tahun
menunjukkan persentase yang lebih tinggi dalam kategori LOTS (Lower Order Thinking
Skills) dibandingkan dengan HOTS (Higher Order Thinking Skills). Penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok mahasiswa memiliki keunggulan yang bervariasi
dalam beberapa kategori kemampuan kognitif, dengan penekanan lebih besar pada
kemampuan LOTS. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor yang
memengaruhi kemampuan kognitif mereka. Meskipun ada perbedaan kognitif antara
mahasiswa berusia 19-24 tahun dan 33-56 tahun, keduanya tetap memperlihatkan
kemampuan kognitif yang baik di berbagai aspek.

INCARE: Volume 5 Number 3 OCTOBER, 2024 305



Hilda Khoerunisa, Henri Peranginangin Tanjung & Moch. Hasyim Fanirin

Adanya perbedaan kemampuan kognitif mahasiswa ini dapat disebabkan
karena gaya belajar mahasiswa yang berbeda-beda, serta daya tangkap mahasiswa
terhadap materi strategi belajar mengajar yang diajarkan. Karena penyampaian
materi dari dosen yang baik akan berbanding lurus dengan pemahaman siswa yang
baik, sehingga ada pengaruh penjelasan dosen terhadap pemahaman siswa (Amin &
Alimi dalam Rahmawati et al,, 2020).

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa

Kemampuan kognitif mahasiswa dalam mempelajari nahwu dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat dan
motivasi belajar, mood, kecemasan, serta usia.

Motivasi belajar adalah faktor utama yang memengaruhi kemampuan kognitif
mahasiswa. Beberapa mahasiswa usia 19-24 tahun menunjukkan kurangnya
motivasi dan minat dalam memahami nahwu akibat kompleksitas materi,
sementara mahasiswa lainnya tetap bersemangat meskipun menghadapi tantangan
serupa. Mahasiswa juga menekankan pentingnya memperjuangkan minat belajar
meskipun materi nahwu terasa banyak dan berbeda dari saat masih di sekolah.
Selain itu, mahasiswa memiliki motivasi untuk dapat memahami kitab dan makna
Al-Qur’an melalui pembelajaran nahwu. Menurut Santrock dalam Iksan et al. (2022)
motivasi menjadi salah satu aspek penting bagi siswa dalam proses belajar untuk
meraih prestasi, karena dengan adanya motivasi, siswa akan mendapatkan
semangat, arahan, dan kegigihan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aminingtyas & Wardhan (2023) bahwa terdapat hubungan yang positif antara
minat belajar dengan hasil belajar kognitif. Tinggi rendahnya minat belajar dapat
memengaruhi hasil belajar kognitif.

Mood atau suasana hati mahasiswa memengaruhi kemampuan kognitif
mereka. Beberapa mahasiswa merasa pemahaman mereka tergantung pada mood
dan rasa kantuk. Mereka malas belajar saat mengantuk tetapi lebih mampu
memahami materi saat bersemangat. Ketika termotivasi dan mood-nya baik, ia akan
belajar dengan serius. Sejalan dengan yang dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Khasanah (2019) menyatakan bahwa adanya perubahan-perubahan
emosinal yang tidak terduga dapat memengaruhi kognitif individu.

Kecemasan juga memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa. Beberapa
mahasiswa merasa cemas dan minder ketika melihat teman yang lebih memahami
materi nahwu, meski mereka yakin bisa menguasai materi jika rajin belajar. Beck,
Emery, dan Greenberg dalam Abida, Eva, & Farida yang dikutip dalam Nauvalia &
Indrijati (2023) menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi timbulnya
kecemasan akademik adalah munculnya pikiran irasional dan kesalahan kognitif
yang diyakini oleh individu. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan perasaan
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serupa, namun mereka berusaha mengatasi kecemasan tersebut dengan belajar
melalui sumber lain atau berkomunikasi dengan teman maupun dosen.

Faktor eksternal, seperti lingkungan belajar, dukungan sosial, dan metode
pembelajaran, juga memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa dalam
mempelajari nahwu. Lingkungan belajar yang rajin dan dukungan dari teman
sekelas meningkatkan motivasi mahasiswa. Mahasiswa merasa bahwa belajar
bersama teman sekelas membantu pemahaman materi lebih baik dibandingkan
belajar sendiri, karena adanya interaksi dan saling membantu antar mahasiswa.
Seperti yang dikatakan oleh Santrock dalam Fadhilaturrahmi, yang dikutip oleh
Utaminingtyas et al. (2021), peserta didik membutuhkan lingkungan positif untuk
mendukung pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa adanya lingkungan yang
positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi serta kemampuan kognitif
mahasiswa.

Metode pengajaran dosen juga berpengaruh terhadap kemampuan kognitif
mahasiswa. Metode yang jelas dan terstruktur membantu mahasiswa dalam proses
pembelajaran, tetapi beberapa mahasiswa masih kesulitan akibat materi yang
belum dipahami ditumpuk dengan materi baru, pengajaran yang terlalu cepat, dan
bahasa yang kurang sesuai. Meskipun dosen melakukan review, pemahaman
mendalam tidak selalu tercapai, dan mahasiswa juga menyadari bahwa kurangnya
pendalaman materi secara mandiri. Oleh karena itu, meskipun pengajaran dosen
dinilai baik, mahasiswa juga perlu menyadari pentingnya memahami nahwu secara
mandiri. Pupuh dan Sobry menurut Nasution dalam Laily (2021) menyatakan
bahwa semakin pengajar menggunakan metode yang tepat dalam mengajar, maka
semakin efektif pula dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, Hidayati
(2021) juga menyatakan bahwa hal yang tidak kalah penting adalah kesadaran
mahasiswa akan pentingnya kemandirian dalam belajar, yakni kemampuan untuk
menemukan pengetahuan secara mandiri. Kesadaran individu untuk belajar secara
mandiri memungkinkan mereka untuk maju dan berkembang seiring dengan
perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan, yang berlangsung dengan cepat,
bahkan lebih cepat dari perkembangan pengetahuan itu sendiri.

Selain itu, beberapa mahasiswa mengeluhkan pembelajaran nahwu secara
online selama pandemi. Tantangan yang dihadapi mahasiswa seperti kesulitan fokus
karena menatap layar yang terlalu lama dan sinyal yang tidak stabil sehingga
membuat informasi dan penjelasan materi kurang jelas. Meskipun demikian, dosen
berusaha memberikan materi yang mudah dipahami dan memastikan keterlibatan
mahasiswa. Hal ini mencerminkan upaya maksimal untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang efektif dalam situasi yang sulit. Seperti yang dikatakan
Firmansyah dalam Laily (2021) bahwa kendala dalam melaksanakan pembelajaran
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daring dapat terjadi dikarenakan kurangnya persiapan dari beberapa pihak yang
terlibat pada sistem pembelajaran daring. Artinya, hal tersebut menjadi sebuah
tantangan.

Mahasiswa juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan latar belakang
individu. Seperti halnya yang dikatakan oleh Estari (2020) bahwa setiap siswa
memiliki karakteristik berbeda, sehingga guru perlu memahami karakteristik awal
setiap siswa. Dengan pemahaman ini, guru dapat mengelola pembelajaran secara
efektif, memilih strategi yang tepat, dan menata pengajaran sesuai dengan
kemampuan siswa, membuat proses pembelajaran lebih bermakna.

Kurangnya pengaplikasian konsep nahwu secara real seperti pengaplikasian
nahwu dalam komunikasi sehari-hari juga menjadi faktor yang memengaruhi
kemampuan kognitif mahasiswa. Hal ini menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk
memahami dan menguasai nahwu secara mendalam. Penerapan konsep nahwu
secara nyata dan konsisten sangat penting untuk pengembangan kemampuan
kognitif mahasiswa. Awaludin (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pemaparan nahwu secara deskriptif membuat pembelajaran menjadi kaku dan
lebih menekankan hafalan kaidah daripada penerapan praktisnya, yang terbukti
menghambat kemampuan aplikatif siswa. Hal ini memperkuat argumen bahwa
kurangnya pengaplikasian konsep nahwu secara nyata dalam komunikasi sehari-
hari menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa dalam
memahami dan menguasai nahwu secara mendalam.

Minat dan motivasi juga memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa usia
33-56 tahun. Motivasi tinggi dan minat besar terhadap materi nahwu membantu
pengembangan kemampuan kognitif mereka. Mereka mengungkapkan bahwa
motivasi untuk memahami nahwu sebagai dasar bahasa Arab mendorong mereka
untuk terus belajar meskipun menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi dapat meningkatkan usaha dan ketekunan dalam mempelajari materi
kompleks. Penting untuk diakui bahwa minat dan motivasi belajar nahwu bervariasi
secara individual, tidak selalu terkait langsung dengan usia. Sebagaimana halnya
yang dikatakan Heri (2019) bahwa minat belajar seseorang/siswa tergantung
kepada seberapa besar keinginan untuk mendapatkan hasil belajar. Artinya,
semakin besar keinginan tersebut, semakin tinggi pula minat dan motivasi yang
dimiliki individu dalam mempelajari dan menguasai nahwu, yang pada akhirnya
berkontribusi positif terhadap kemampuan kognitif mereka.

Usia menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa usia
33-56 tahun. mereka menghadapi tantangan seperti penurunan penglihatan dan
pendengaran, yang memengaruhi proses pemahaman mereka. Hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Wreksoatmodjo dalam Fazriana (2020) bahwa faktor
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yang memengaruhi penurunan kognitif salah satunya dari segi usia, yang mana
setiap pertambahan usia peningkatannya sekitar dua kali lipat setiap pertambahan
usia 5 tahun.

Kendala waktu juga membatasi kemampuan mahasiswa usia 33-56 tahun
dalam mengikuti dan memahami materi nahwu. Mereka menghadapi tantangan
dalam membagi waktu antara belajar, tanggung jawab keluarga, dan pekerjaan.
Sejalan dengan penelitian Virgiana et al. (2024) bahwa kesulitan manajemen waktu
muncul sebagai perhatian utama, dimana mahasiswa kesulitan dalam
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik. Integrasi
antara beban akademik dan pekerjaan paruh waktu menyebabkan kompleksitas
pada mahasiswa yang dapat mengganggu kesejahteraan mental dan fisik. Artinya,
faktor-faktor tersebut dapat mengurangi fokus dan konsentrasi mahasiswa,
sehingga berpengaruh negatif terhadap kemampuan kognitif mereka. Maka dari itu,
hal tersebut membuat mereka lebih membutuhkan fleksibilitas dalam jadwal
belajar dan dukungan dari dosen untuk dapat mengakses materi secara online.

Selain itu, mahasiswa yang tidak memiliki pemahaman dasar nahwu
sebelumnya cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti materi. Pengalaman
belajar sebelumnya memengaruhi kemampuan kognitif, di mana mahasiswa dengan
latar belakang pendidikan dari pesantren cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik dibandingkan mereka yang tidak memiliki dasar nahwu. Oleh karena itu,
pendekatan yang sesuai dengan latar belakang dan kemampuan awal mahasiswa
diperlukan untuk memaksimalkan potensi belajar mereka. Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan Alsalamah (2022) bahwa latar belakang peserta didik dapat
menghambat atau memperlancar kemampuan kognitif mereka. Siswa yang sudah
pernah belajar bahasa Arab sebelumnya akan lebih mudah menerima pelajaran
dibandingkan dengan yang belum pernah belajar bahasa Arab sama sekali.

Seperti halnya mahasiswa usia 19-24 tahun, metode pengajaran dosen juga
memengaruhi pemahaman mahasiswa usia 33-56 tahun. Mahasiswa merasa senang
belajar nahwu karena dosen menjelaskan materi secara detail. Metode pengajaran
yang jelas dan terstruktur sangat membantu mahasiswa usia 33-56 tahun dalam
memahami materi nahwu dengan lebih baik.

Dukungan dari keluarga juga sangat penting bagi mahasiswa usia 33-56 tahun,
Mahasiswa merasa bahwa dukungan keluarga memberikan motivasi tambahan
untuk terus belajar meskipun menghadapi berbagai kesulitan. Seperti halnya yang
dikatakan oleh Safitri et al. dalam Herman et al. (2023) bahwa keluarga dan
masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu lansia
mencapai kemandirian dan kognitif yang baik.
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Dengan demikian, mahasiswa usia 19-24 tahun dan 33-56 tahun menghadapi
berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif mereka dalam
mempelajari nahwu. Faktor internal meliputi motivasi, minat, mood, kecemasan,
dan usia, sementara faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, dukungan
sosial, metode pembelajaran, latar belakang pendidikan, dan keterbatasan waktu.
Memahami dan mengatasi faktor-faktor ini penting untuk meningkatkan
kemampuan kognitif mahasiswa. Penyesuaian metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masing-masing kelompok mahasiswa diperlukan untuk
memastikan pemahaman yang lebih baik terhadap materi.

3. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan kognitif pada
materi nahwu

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengembangan kemampuan
kognitif mahasiswa pada materi nahwu dipengaruhi oleh beberapa kunci utama.
Menurut teori Piaget dan VVygotsky, sebagaimana dijelaskan oleh Kardoyo et al. (2021),
hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa
diantaranya melibatkan interaksi sosial, kemandirian, komunikasi, pengalaman
belajar, dan sikap tanggung jawab. Upaya-upaya ini memiliki pengaruh baik
terhadap mahasiswa usia 19-24 tahun dan 33-56 tahun, yang masing-masing
kelompok memiliki karakteristik unik dalam proses belajar mereka.

Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam pengembangan kemampuan
kognitif mahasiswa. Mahasiswa yang aktif dalam tanya jawab di kelas dan
berdiskusi dengan teman sekelas menunjukkan peningkatan pemahaman materi
nahwu. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan teman sekelas, membantu
mereka dalam memahami materi nahwu. Seperti halnya yang dikatakan Siti Aishah
dan Che Suriani dalam Baharudin (2023), interaksi sosial dapat meningkatkan
pencapaian akademik pelajar, dan dianggap sebagai metode positif dalam proses
pembelajaran. Mahasiswa juga menilai pentingnya interaksi sosial, seperti diskusi
dan bertanya kepada teman sekelas, untuk memahami materi dengan lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa interaksi sosial membantu meningkatkan pemahaman
kognitif melalui pertukaran ide dan dukungan antar mahasiswa.

Kemandirian adalah faktor penting dalam pengembangan kemampuan
kognitif mahasiswa. Mahasiswa usia 19-24 tahun dan 33-56 tahun berinisiatif untuk
belajar mandiri, seperti membaca materi ulang, menghafal, mencatat, dan
menerapkan pemahaman dalam lingkungan sehari-hari. Mereka juga
memanfaatkan teknologi dan media sosial, seperti menonton video di YouTube,
belajar melalui grup Telegram, mengikuti akun edukatif di Instagram, dan
berpartisipasi dalam kursus online. Mahasiswa merasa bahwa belajar mandiri
membantu mereka memahami materi nahwu dengan lebih baik. Asmawati et al.
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(2019) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah faktor penting yang
memengaruhi proses belajar dan pengembangan kemampuan kognitif, serta
strategi belajar mandiri yang diterapkan mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuan kognitif mereka.

Komunikasi memainkan peran penting dalam pengembangan kemampuan
kognitif. Ini mencakup pertukaran informasi antara dosen dan mahasiswa serta
antar mahasiswa sendiri. Dosen memfasilitasi komunikasi efektif dengan
menjelaskan materi secara jelas, memberikan contoh, dan mengadakan sesi tanya
jawab serta analisis teks berbahasa Arab. Mahasiswa juga menilai pentingnya
komunikasi dengan teman sekelas, yang membantu mereka memahami materi
nahwu dengan lebih baik. Komunikasi antar mahasiswa, seperti bertanya dan
berdiskusi, efektif dalam meningkatkan pemahaman. Raaper dan Brown dalam
Ferdiansyah et al (2020) menyatakan bahwa dukungan teman sejawat
berkontribusi pada pengembangan kemandirian belajar, seperti dalam bertanya,
berdiskusi, dan berbagi tugas.

Pengalaman belajar berpengaruh positif terhadap pengembangan
kemampuan kognitif. Pengalaman belajar yang diperoleh dari pembelajaran
langsung di kelas, diskusi, interaksi dengan dosen dan teman sekelas, serta belajar
mandiri, semuanya berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa.
Diskusi dan penjelasan dari teman sekelas yang lebih paham membantu mahasiswa
memahami nahwu dengan lebih baik. Dengan demikian, pengalaman belajar yang
kaya dan bervariasi merupakan kunci utama dalam meningkatkan kemampuan
kognitif mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Wainwright et al. dalam Kardoyo et
al. (2021) mengatakan bahwa pembentukan kecerdasan dapat dilihat dari
pengalaman yang dialami seseorang. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki
seseorang, maka semakin cepat otaknya membentuk konstruksi pemikiran yang
akan diproses menjadi pengetahuan baru.

Tanggung jawab mahasiswa dalam pembelajaran nahwu tampak dari upaya
mereka mengatur jadwal belajar, menggunakan sumber tambahan, dan
berpartisipasi aktif di kelas. Mahasiswa menunjukkan tanggung jawab dengan
meluangkan waktu setiap hari untuk belajar nahwu dan menetapkan jadwal belajar
rutin. Sikap ini membantu penguasaan materi serta mengembangkan keterampilan
manajemen waktu dan disiplin diri. Menurut Nur dalam Firdausi (2020)
keterlibatan total semua siswa merupakan langkah yang sangat baik untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab, sekaligus memberikan kesempatan kepada
mereka untuk berbagi ide dan menemukan jawaban yang paling tepat. Dikatakan
oleh Ulfah & Arifudin (2021) bahwa dampak dari sikap tanggung jawab dapat
diamati melalui fokus pada kewajiban dan keberanian untuk mengambil risiko
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dalam tindakan pembelajaran. Semakin besar tingkat tanggung jawab yang dimiliki
oleh pelajar, semakin meningkat pula hasil atau prestasi belajar yang dicapai.

Dengan demikian, pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa dalam
memahami materi nahwu dipengaruhi oleh interaksi sosial, kemandirian,
komunikasi, pengalaman belajar, dan rasa tanggung jawab. Meskipun mahasiswa
usia 19-24 tahun dan 33-56 tahun menghadapi pendekatan dan tantangan yang
berbeda dalam proses belajar mereka, keduanya dapat mencapai pemahaman yang
baik melalui dukungan yang tepat dan strategi belajar yang efektif. Upaya-upaya ini
dapat membantu mahasiswa meningkatkan pemahaman dan kemampuan kognitif
mereka terhadap materi yang kompleks seperti nahwu.

Dapat diketahui bahwa pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa tidak
hanya melibatkan aspek akademik, tetapi juga pertumbuhan pribadi dan sosial.
Seperti halnya dikatakan oleh Matiti et al. (2023) bahwa kecerdasan remaja tidak
hanya terbatas pada kemampuan akademik, tetapi juga mencakup kemampuan
kognitif, emosional, dan sosial. Artinya, perkembangan kognitif yang baik mencakup
kemampuan untuk mengelola emosi dan berinteraksi secara efektif dengan orang
lain, bukan hanya prestasi akademis. Motivasi dan dedikasi pribadi mahasiswa juga
merupakan faktor utama dalam pengembangan kognitif. Seperti yang dikatakan
oleh Palitian,I dalam Novitasari (2023), keberhasilan seseorang dalam belajar akan
bergantung pada dirinya sendiri dan lingkungannya. Keinginan dalam diri untuk
berhasil akan menjadi faktor pendorong untuk giat belajar. Selain itu, menurut
Fillippou dalam Lidiawati et al. (2021), semakin tinggi tingkat keyakinan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya di bidang akademik, maka
semakin ia memandang tugas sebagai tantangan dan bukan ancaman, sehingga
mereka akan berusaha menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
upaya yang tepat dan konsisten, mahasiswa memiliki potensi yang setara dalam
meningkatkan kemampuan kognitif mereka dalam mempelajari nahwu, terlepas
dari perbedaan usia atau latar belakang mereka.

D. Simpulan

Kemampuan kognitif mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Al-Zaytun Indonesia pada materi nahwu berbeda antara kelompok usia 19-24
tahun dan 33-56 tahun. Mahasiswa yang berusia 19-24 tahun umumnya
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam aspek kognitif berdasarkan
taksonomi Bloom, yaitu dalam hal mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, menilai, dan mencipta dibandingkan dengan mahasiswa berusia 33-
56 tahun. Namun, kedua kelompok usia menunjukkan persentase lebih tinggi pada
tingkat LOTS (Lower Order Thinking Skills). Adapun faktor-faktor yang
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memengaruhi kemampuan kognitif mahasiswa mencakup minat, motivasi, mood,
kecemasan, usia, metode pembelajaran, lingkungan belajar, dukungan sosial, latar
belakang pendidikan, dan keterbatasan waktu. Selain itu, upaya pengembangan
kemampuan kognitif mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi sosial, kemandirian,
komunikasi, pengalaman, dan tanggung jawab. Hasil penelitian ini tidak dapat
dijadikan gambaran umum mengenai kemampuan kognitif mahasiswa pada materi
nahwu, sehingga diharapkan pada penelitian lebih lanjut mampu melakukan
penelitian dengan metode dan juga variabel yang berbeda.
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